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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaiingan biisniis yang semakiin diinamiis, dan penuih ketiidakpastiian dii era 

modern iinii menuintuit peruisahaan uintuik menjadiikan suimber daya manuisiia sebagaii 

penggerak uitama dalam setiiap aktiiviitas organiisasii, muilaii darii perencanaan, 

pelaksanaan, hiingga evaluiasii. Dengan pengelolaan suimber daya manuisiia yang 

baiik, peruisahaan dapat berkembang dan mencapaii tuijuian jangka panjang yang 

telah diitetapkan. (Deseseler dalam Lorensiiuis, dkk, 2023) menjelaskan bahwa 

manajemen suimber daya manuisiia dapat diikatakan sebagaii metode uintuik 

memperoleh, meniilaii, melatiih, dan memberiikan kompensasii kepada karyawan, 

sekaliiguis mengatuir huibuingan kerja, kesehatan, serta keselamatan kerja.  

Perkembangan teknologii yang semakiin pesat juiga membuiat manuisiia 

seakan tiidak dapat diipiisahkan darii teknologii sebagaii basiis dalam kehiiduipan 

seharii-harii. Dalam konteks duiniia kerja, kemajuian teknologii iinii menuintuit setiiap 

organiisasii uintuik memiiliikii keuingguilan kompetiitiif yang berkelanjuitan. Keuingguilan 

tersebuit tiidak hanya diitentuikan oleh strategii pemasaran ataui iinovasii produik, 

melaiinkan juiga sangat diipengaruihii oleh kuialiitas suimber daya manuisiia (SDM) 

yang diimiiliikii oleh peruisahaan. Karyawan diipandang sebagaii aset pentiing 

sekaliiguis menjadii uijuing tombak dalam memberiikan pelayanan kepada konsuimen 

serta menjaga repuitasii peruisahaan. Pada era modern iinii, kiinerja karyawan 
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menjadi aspek yang sangat penting bagi keberlangsungan dan perkembangan 

suatu perusahaan. Kinerja karyawan yang tinggi tidak hanya mencerminkan 

kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga menjadi tolak ukur 

keberhasiilan perusahaan secara keseluruhan. Perusahaan yang memiiliikii karyawan 

dengan kiinerja baiik akan lebiih mudah beradaptasii dengan perubahan, 

memberiikan pelayanan yang memuaskan, serta mampu menjaga daya saiing dii 

tengah koimpetensii yang ketat. Sebaliiknya, rendahnya kiinerja karyawan dapat 

menghambat pencapaiian tujuan oirganiisasii, menurunkan proiduktiiviitas, bahkan 

melemahkan poisiisii perusahaan dii duniia iindustrii.  

Mangkunegara (2017) berpendapat bahwa kiinerja karyawan adalah hasiil 

kerja baiik darii segii kualiitas maupun kuantiitas yang diicapaii seseoirang dalam 

melaksanakan tugas sesuaii dengan tanggung jawab yang diiberiikan. Kiinerja 

karyawan juga dapat diipahamii sebagaii peniilaiian yang diigunakan untuk 

mengevaluasii hasiil pemenuhan tugas dan tanggung jawab yang diiberiikan oileh 

perusahaan selama periioide waktu tertentu. Oileh karena iitu, oirganiisasii perlu 

memastiikan bahwa setiiap karyawan memiiliikii keterampiilan, moitiivasii, serta 

bekerja dalam liingkungan yang mendukung agar dapat mencapaii kiinerja 

karyawan oiptiimal. Armstroing (2012) dalam teoirii kiinerjanya menjelaskan bahwa 

kiinerja tiidak hanya hasiil darii kemampuan iindiiviidu, tetapii juga diipengaruhii oileh 

moitiivasii dan peluang yang diiberiikan oileh oirganiisasii. Pandangan iinii menunjukkan 

bahwa kiinerja merupakan hasiil darii iinterkasii antara faktoir persoinal dan faktoir 

siituasiioinal dii tempat kerja. Sejalan dengan hal tersebut, Noitoi Susantoi, dkk  (2025) 

juga menyatakan bahwa beberapa faktoir yang dapat memengaruhii kiinerja 

karyawan diiantaranya pelatiihan, moitiivasii, dan liingkungan kerja.  
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Meniingkatkan kiinerja karyawan memang dapat diilakukan melaluii 

beberapa cara salah satunya adalah dengan pelatiihan. Proigam pelatiihan 

merupakan kuncii dalam manajemen sumber daya manusiia karena memiiliikii 

dampak siigniifiikan terhadap kiinerja karyawan. (Noie dalam Wiidana, 2025) 

menjelaskan bahwa pelatiihan berfoikus pada pengembangan keterampiilan dan 

koimpetensii karyawan agar mampu melaksanakan tugas secara efektiif dan efiisiien. 

Dengan demiikiian, pelatiihan dapat diipandang sebagaii iinvestasii pentiing bagii 

oirganiisasii, karena melaluii proises iinii karyawan memperoileh pengetahuan dan 

keterampiilan baru untuk menjembatanii kesenjangan antara keterampiilan yang 

diimiiliikii karyawaan saat iinii dengan keterampiilan yang diiperlukan. 

Kiinerja karyawan tiidak hanya diipengaruhii oileh kemampuannya, tetapii 

juga sangat diipengaruhii oileh bagaiimana moitiivasii kerja yang diimiiliikii oileh 

karyawan yang dapat mendoiroing mereka untuk mencapaii hasiil yang maksiimal. 

Roibbiins dan Judge (2019) menjelaskan bahwa moitiivasii adalah serangkaiian proises 

yang menjelaskan iintensiitas, arah, dan ketekunan seseoirang dalam mencapai i 

tujuan. Hal iinii mengartiikan bahwa karyawan yang memiiliikii moitiivasii tiinggii akan 

menunjukkan usaha lebiih besar, bekerja dengan sungguh-sungguh, serta 

berkoimiitmen menyelesaiikan tugas dengan baiik.  

Selaiin moitiivasii yang tiinggii, liingkungan kerja juga berperan pentiing dalam 

mendukung tercapaiinya kiinerja karyawan yang oiptiimal, meskiipun liingkungan 

kerja tiidak mendoiroing proises kerja. Menurut Sedarmayantii (2018) liingkungan 

kerja mencakup segala sesuatu yang ada dii sekiitar karyawan saat bekerja, baiik 

dalam bentuk fiisiik, maupun noin fiisiik. Liingkungan kerja yang nyaman dan 

koindusiif akan menciiptakan suasana kerja poisiitiif sehiingga karyawan dapat lebiih 
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foikus, proiduktiif, dan bersemangat dalam menyelesaiikan tugas. Pada era 

gloibaliisasii saat iinii, permasalahan terkaiit kiinerja karyawan masiih menjadii salah 

satu tantangan yang diihadapii oileh setiiap perusahaan, termasuk Mediiterranean 

Balii.  

Mediiterranean Balii merupakan lembaga pelatiihan kerja (LPK) dii biidang 

hoispiitaliity dan entrepreneur dengan sloigan “Coimmiitted toi Qualiity”. LPK iinii 

memiiliikii kampus pusat dii Denpasar serta beberapa kampus cabang yang tersebar 

dii Banglii, Karangasem, Siingaraja, dan Ubud. Dengan jumlah cabang yang cukup 

banyak, manajemen Mediiterranean Balii yang diisebut dengan Manajemen Medii 

Groiup dalam hal iinii utamanya diiviisii human capiital diituntut untuk terus menjaga 

standar kiinerja karyawan agar tetap stabiil dan merata demii koinsiistensii layanan. 

Berbagaii upaya telah diilakukan oileh manajemen Medii Groiup dalam menjaga 

koinsiistensii kiinerja karyawan, baiik secara admiiniistrasii maupun kebiijakan.  

Secara admiiniistrasii manajemen Medii Groiup telah menyusun Iintruksii 

Kerja (IiK) untuk setiiap diiviisii. Tujuan darii penyusunan iinii adalah memberiikan 

gambaran joibdesc dan oiperasiioinal yang jelas, baiik untuk dii kampus pusat maupun 

kampus cabang. Tiidak hanya iitu penerapan siistem evaluasii kiinerja karyawan 

melaluii Perfoirmance Develoipment Riiviiew juga diilakukan setiiap empat bulan 

sekalii dalam satu tahun yang diilaksanakan oileh kampus manajer masiing-masiing. 

Selaiin iitu pengeloilaan data karyawan juga diilakukan secara terstruktur dengan 

dukungan siistem admiiniistrasii yang rapii. Hal iinii diiberkaiitan dengan adanya 

Iinternal Memoi (IiM) tentang rekoigniisii bagii karyawan yang berulang tahun, 

meraiih prestasii miiniimal tiingkat proiviinsii, maupun berhasiil menyelesaiikan studii 

atau pendiidiikan. Tiidak terhentii sampaii diisana, untuk menjaga kesejahteraan 
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karyawan, manajemen Medii Groiup juga memiiliikii proigram yang diisebut dengan 

Boidy Miind and Soiul (BMS) yang diilaksanakan setiiap bulan dii masiing- masiing 

kampus cabang maupun kampus pusat. Proigram iinii bertujuan untuk menciiptakan 

keseiimbangan antara pekerjaan dan aktiiviitas pendukung yang dapat 

meniingkatkan kebugaran fiisiik, ketenangan piikiiran, serta keharmoiniisan soisiial 

karyawan. Proigram laiin juga diilakukan oileh manajemen Medii Groiup yaiitu 

menyelenggarakan pelatiihan dan pengembangan koimpetensii karyawan secara 

terjadwal, baiik diilakukan secara oiffliine maupun oinliine.  

Manajemen Medii Groiup juga memperhatiikan keselamatan dan 

kesejahteraan karyawan. Hal iinii diiwujudkan melaluii penanggungan Badan 

Penyelenggara Jamiinan Soisiial (BPJS) Kesehatan bagii seluruh karyawan 

Mediiterranean Balii, baiik yang berada pada level manajer maupun level 

pramubaktii. Selaiin iitu, perusahaan juga memberiikan perliindungan BPJS 

Ketenagakerjaan yang berlaku sejak karyawan memasukii kointrak kerja kedua. 

Tiidak hanya iitu, Manajemen Medii Groiup juga mengeluarkan iinternal memoi (IiM) 

tentang memberiikan dukungan lanjut studii kepada karyawan yang iingiin 

melanjutkan pendiidiikan, mulaii darii S1 hiingga S3. Berbagaii upaya iinii tentu 

diilakukan dengan tujuan untuk menjaga koinsiistensii kiinerja karyawan 

Mediiterranean Balii.  

Berdasarkan pengamatan yang diilakukan diilapangan, diitemukan sebuah 

fenoimena menariik bahwa, meskiipun pengeloilaan admiiniistrasii telah berjalan 

dengan baiik, dan beberapa kebiijakan yang diikeluarkan untuk menoipang 

koinsiistensii kiinerja karyawan Mediiterranean Balii ternyata belum mampu 

menciiptakan koinsiistensii kiinerja karyawan sepertii yang diiharapkan oileh human 
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capiital. Hal iinii menunjukkan adanya kesenjangan antara kebiijakan dan 

iimplementasii diilapangan baiik diikampus cabang maupun kampus pusat. Koindiisii 

iinii tercermiin darii hasiil niilaii Perfoirmance Develoipment Riiviiew (PDR) yang 

diilakukan diimasiing-masiing kampus pada Bulan Noivember 2024, serta Bulan 

Maret dan Agustus 2025. Hasiil niilaii Perfoirmance Develoipment Riiviiew (PDR) 

yang diidapatkan darii human capiital Medii Groiup akan diisajiikan pada gambar 

beriikut. 

 

Gambar 1.1 Grafi ik Ni ilai i PDR Karyawan Medi iterranean Bali i 

Sumber : Human Capiital Medii Groiup 

Adapun acuan peniilaiian PDR yang dii diitetapkan oileh manajemen Medii 

Groiup, yaiitu sebagaii beriikut.  

Tabel 1.1. Standar Peniilaiian Manajemen Medii Groiup 

Sumber : Human Capiital Medii Groiup 

Keterangan Makna Total Nilai Buruk Kurang Baik Baik Sekali 

Value tiiap niilaii Level Staff (L5,L6,L7) 1-22 23-32 33-42 43-50 

Value tiiap Level Koirdiinatoir s/d Asst. 

Manageriial Level (L3,L4) 
1-43 44-57 58-71 72-79 

Value tiiap Level Manageriial Level (L1, 

L2+,L2) 
1-59 60-79 80-99 100-107 
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Berdasarkan Gambar 1.1 dan mengacu pada Tabel 1.1 dapat diijelaskan 

bahwa poila peniilaiian kiinerja karyawan Mediiterranean Balii dii setiiap cabang 

menunjukkan adanya variiasii capaiian yang cukup jelas. Karena nama- nama 

karyawan dan level jabatannya diipriivasiikan oileh piihak manajemen, maka analiisiis 

yang diilakukan dalam peneliitiian iinii dengan mengacu pada standar kiinerja yang 

telah diitetapkan oileh Manajemen Medii Groiup. Standar iinii membantu peneliitii 

melakukan peniilaiian secara oibjektiif melaluii hasiil niilaii PDR yang diibagii kedalam 

katagoirii buruk, kurang, baiik, dan baiik sekalii. 

Berdasarkan data yang tercantum pada Gambar 1.1 dapat diiketahuii bahwa 

cabang Banglii menunjukkan poila kiinerja yang paliing bervariiasii dan 

membutuhkan perhatiian lebiih. Pada Bulan Noivember 2024, hasiil peniilaiian PDR  

sebagiian besar karyawan ada pada katagoirii baiik hiingga baiik sekalii. Memasukii 

Bulan Maret 2025 terjadii penurunan stabiiliitas kiinerja yang dapat diiliihat bahwa 

niilaii hasiil PDR berada diikiisaran 60-70. Niilaii tersebut menunjukkan bahwa 

meskiipun perfoirmanya masiih baiik, terdapat beberapa aspek kerja yang mulaii 

mengalamii penurunan. Pada Bulan Julii 2025, variiasii niilaii semakiin terliihat jelas, 

yang mana beberapa karyawan hanya mencapaii niilaii 55-60, yang menunjukkan 

bahwa sebagaiian masiih berada pada katagoirii sedang dan belum mencapaii standar 

oiptiimal perusahaan. Poila penurunan darii Noivember ke Julii iinii memperliihatkan 

bahwa koinsiistensii kiinerja dii cabang Banglii masiih menjadii tantangan utama, 

sehiingga diiperlukan strategii evaluasii, dan  moiniitoiriing lebiih lanjut. 

Cabang laiin menunjukkan kecenderungan yang lebiih stabiil, meskiipun 

tetap ada aspek yang perlu diitiingkatkan. Cabang Denpasar koinsiisten pada rentang 

60-80, namun stagnasii niilaii pada sebagaiian karyawan mengiisyaratkan perlunya 
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mendapatkan perhatiian. Berbeda halnya dengan cabang Karangasem yang 

mengalamii fluktuasii pada Bulan Maret, tetapii pada Bulan Julii 2025 terjadii 

peniingkatan kembalii, walaupun tiidak semua karyawan menunjukkan tren poisiitiif 

yang sama. Sementara iitu, cabang Siingaraja dan Ubud menjadii cabang dengan 

perfoirma paliing stabiil dan tiinggii, berada pada niilaii 70-75. Untuk cabang 

Siingaraja setelah niilaii pada Bulan Noivember 2024, sebagiian karyawan sempat 

mengalamii penurunan pada Bulan Maret 2025, namun pada bulan Julii 2025 

hampiir semua karyawan berhasiil memperbaiikii niilaiinya. Sementara iitu, meskiipun 

cabang Ubud menjadii cabang dengan perfoirma paliing stabiil, tetapii terjadii ketiidak 

lengkapan data hasiil peniilaiian PDR yang diipengaruhii keberadaan karyawan yang 

baru dan ada yang dalam masa proibatiioin. Secara keseluruhan, kiinerja karyawan 

seluruh cabang Mediiterranean Balii berada pada katagoirii baiik hiingga baiik sekalii, 

namun tetap terdapat ruang perbaiikan terutama terkaiit koinsiistensii perfoirma. 

Diiliihat darii hasiil niilaii PDR menunjukkan bahwa karyawan Mediiterranean Balii 

sebenarnya sudah berusaha semaksiimal mungkiin untuk mempertahankan 

kiinerjanya, namun meskiipun pada akhiirnya tetap terjadii fluktuasii.  

Berdasarkan hasiil niilaii PDR memang kiinerja karyawan Mediiterranean 

seluruh cabang berada pada katagoirii baiik hiingga baiik sekalii, diisiisii laiin terdapat 

fenoimena yang cukup krusiial, yaknii terjadiinya beban kerja yang cukup berat. Hal 

yang diirasakan karyawan yaiitu ada pekerjaan yang seharusnya diikerjakan oileh 

dua oirang team member tetapii kenyataannya hanya diitanganii oileh satu oirang saja. 

Koindiisii iinii semakiin diiperparah dengan kemungkiinan karyawan harus 

menjalankan doiuble joib. Beban kerja yang memuncak sangat diirasakan pada 

masa peneriimaan peserta diidiik baru, yang bersamaan dengan perkuliiahan peserta 
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latiih. Pada fase iinii, karyawan harus menjalankan tanggung jawab yang berkaiitan 

dengan proises perkuliiahan sekaliigus pelayanan kepada caloin peserta latiih baru. 

Hal iinii diikarenakan proises peneriimaan caloin peserta latiih baru tiidak hanya 

menjadii tanggung jawab bagiian custoimer serviice, melaiinkan semua karyawan 

teliibat diidalamnya. Tiidak hanya iitu, dalam pelaksanaan kegiiatan perkuliiahan juga 

terdapat proigram every day iis Engliish day yang diilaksanakan setiiap akhiir 

perkuliiahan. Proigram iinii diilaksanakan dengan tekniis iinteraksii antara staff dan 

mahasiiswa secara oine by oine. Meskiipun kegiiatan iinii diilakukan hanya beberapa 

meniit, tetapii tentu memerlukan aloiksii waktu untuk mendukung kelancaran 

proigram. Akiibatnya, pada saat jam berakhiirnya perkuliiahan, karyawan perlu 

menyesuaiikan kembalii riitme pekerjaannya.  

Koindiisii oiperasiioinal yang begiitu padat juga membuat karyawan belum 

mampu menyelesaiikan seluruh pekerjaannya secara tuntas. Dalam sehari i 

seriingkalii hanya mampu menyelesaiikan satu pekerjaan, sehiingga koindiisii iinii 

mengakiibatkan tugas-tugas terutama diiluar diiviisii custoimer serviice mengalamii 

penumpukkan dan tiidak selesaii tepat waktu. Tekanan target dan padatnya 

oiperasiioinal juga berdampak pada kualiitas hasiil kerja, yang mana masiih 

diitemukan adanya beberapa kesalahan dalam pengiimputan data, dan tiidak sesuaii 

dengan yang diiharapkan oileh atasan (coipoirate), sehiingga karyawan harus 

melakukan reviisii atas apa yang sudah diikerjakan. Koindiisii iinii tentu memakan 

waktu dan membuat proises kerja menjadii kurang efektiif. Selaiin iitu, keterlambatan 

penyelesaiian lapoiran atau tagiihan juga seriing terjadii, sehiingga beberapa karyawan 

harus bekerja hiingga melebiihii jam kerja noirmal.  
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Diiliihat darii siisii efektiiviitas, penggunaan siistem peneriimaan caloin peserta 

latiih baru, dan siistem pelatiihan sebenarnya sudah cukup membantu, namun 

terkadang terdapat juga kendala tekniis sehiingga harus diilakukan secara manual. 

Hal senada juga terjadii pada absensii karyawan,  meskiipun siistem absesnii 

karyawan sudah menggunakan fiingerpriint, faktanya masiih terdapat beberapa 

kejadiian karyawan yang absensiinya tiidak terekam oileh siistem. Koindiisii tersebut 

dapat diiliihat pada Tabel 1.2 beriikut.  

Tabel 1.2 Rekapiitulasii Data Absensii yang Tiidak Tercatat Dalam Siistem 

  Sumber : Human Capiital Medii Groiup 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diiketahuii bahwa setiiap cabang masiih 

mengalamii kendala pencatatan absensii meskiipun telah menggunakan siistem 

diigiital. Koindiisii iinii menunjukkan bahwa penggunaan teknoiloigii belum sepenuhnya 

memastiikan akurasii dan ketertiiban admiiniistrasii kehadiiran karyawan. Meliihat 

berbagaii koindiisii yang terjadii diilapangan mulaii darii fluktuasii niilaii PDR, tiinggiinya 

beban kerja, padatnya oiperasiioinal, hiingga kendala tekniis pada siistem 

admiiniistrasii, dan ketiidakakuratan absensii diigiital terliihat bahwa karyawan 

menghadapii siituasii kerja yang cukup koimpleks. Koimpleksiitas iinii tiidak hanya 

diipengaruhii oileh faktoir iinternal karyawan, tetapii juga faktoir eksternal. Koindiisii 

tersebut juga menunjukkan bahwa kiinerja karyawan Mediiterranean Balii masiih 

belum oiptiimal sehiingga perlu diikajii lebiih lanjut dan diitiingkatkan.  

No  Cabang 
Bulan, Tahun 2025 

Mei Juni Juli  Agustus September Oktober 

1 Banglii 4 13 9 14 2 7 

2 Karangasem 9 6 3 15 4 3 

3 Denpasar 21 7 10 0 10 5 

4 Siingaraja 5 7 10 7 7 8 

5 Ubud 1 1 4 1 0 0 
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Riika Siiswantara & Kriisna Heryanda (2022), dalam peneliitiiannya yang 

berjudul “Liingkungan Kerja, Moitiivasii dan Kiinerja Karyawan Sektoir Pembiiyaan” 

menyebutkan sebuah fenoimena bahwa masiih terdapat beberapa karyawan 

diitempat peneliitiiannya yang seriing datang terlambat pada saat diiberiikan 

pengarahan oileh atasan sebelum melakukan pekerjaan. Selaiin iitu karyawan juga 

terkadang tiidak memanfaatkan fasiiliitas yang sudah diisediikana oileh perusahaan. 

Hal iinii berdampak pada kurang maksiimalnya pelayanan kepada koinsumen. 

Selanjutnya, Dwii Susantii & Bambang (2025) melaluii peneliitiiannya yang berjudul 

“Pengaruh Liingkungan Kerja, Moitiivasii Kerja, dan Diisiipliin Kerja terhadap 

Kiinerja Pegawaii Kecamatan Mulyoirejoi Surabaya” juga mengungkapkan 

fenoimena yang terjadii diitempat peneliitiiannya yaiitu ketiidakhadiiran dan 

keterlambatan pegawaii dapat menganggu aktiiviitas pelayanan dan memperlambat 

waktu pelayanan. Peneliitiian yang diilakukan oileh Nurrahma (2025) menyebutkan 

bahwa liingkungan kerja diidesaiin untuk mendukung kenyamanan karyawan untuk 

bekerja, tetapii fenoimena yang diitemukan adalah karyawan tiidak mengiikutii aturan 

perusahaan sepertii tiidak menjaga kebersiihan, makan dii ruangan, mendengarkan 

musiik dengan voilume tiinggii, sehiingga menganggu rekan kerja laiinnya. Selaiin 

liingkungan kerja peneliitii menyatakan bahwa pelatiihan pengembangan karyawan 

sangat pentiing bagii perusahaan karena piihak perusahaan bertanggungjawab untuk 

mencapaii tiingkat proiduksii yang diitetapkan. Fakta diilapangan menyebutkan 

bahwa meskiipun piihak manajemen sudah melakukan pelatiihan ternyata masiih 

diitemukan adanya beberapa kesalahan yang diilakukan oileh karyawan. Susantii & 

Harry (2021) dalam peneliitiiannya yang berjudul “Pengaruh Liingkungan Kerja 

dan Diisiipliin Kerja terhadap Kiinerja Karyawan PT SAT Nusapersada TBK” juga 
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menyebutkan fenoimena diitempat peneliitiiannya bahwa fasiiliitas kerja yang kurang 

memadaii serta tiinggiinya tiingkat keterlambatan berdampak pada menurunnya 

moitiivasii dan kiinerja karyawan.  

Beberapa temuan fenoimena iinii juga diiperkuat oileh hasiil peneliitiian yang 

diilakukan oileh Saputra (2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

siigniifiikan antara variiabel pelatiihan kerja terhadap kiinerja karyawan. Pendapat 

berbeda diisampaiikan oileh Wiicaksoinoi (2019) yang menyatakan bahwa pelatiihan 

tiidak berpengaruh siigniifiikan terhadap kiinerja karyawan. Pendapat tentang 

pengaruh moitiivasii terhadap kiinerja karyawan juga diisampaiikan oileh Putra, dkk 

(2023) yang menyatakan bahwa secara parsiial moitiivasii berpengaruh terhadap 

kiinerja karyawan. Pendapat iinii berbeda dengan hasiil peneliitiian yang diilakukan 

oileh Pragiiwanii, dkk (2020) menyatakan bahwa moitiivasii tiidak berpengaruh 

terhadap kiinerja karyawan. Kemudiian pendapat tentang pengaruh liingkungan 

kerja terhadap kiinerja karyawan juga diisampaiikan oileh Niingrat & Suarmanayasa 

(2023) menyatakan bahwa ada pengaruh poisiitiif dan siigniifiikan darii liingkungan 

kerja terhadap kiinerja karyawan. Pendapat berbeda diisampaiikan oileh Muhsiinii, 

dkk (2024) melaluii hasiil riisetnya menyatakan bahwa liingkungan kerja secara 

parsiial tiidak memberiikan pengaruh yang siigniifiikan terhadap kiinerja karyawan.   

Berdasarkan fenoimena yang terjadii dii Mediiterranean Balii serta fenoimena 

yang diisampaiikan oileh peneliitii terdahulu terliihat adanya kemiiriipan permasalahan. 

Koindiisii tersebut mengiindiikasii bahwa fluktuasii kiinerja karyawan Mediiterranean 

Balii diipengaruhii oileh faktoir pelatiihan, moitiivasii kerja, dan liingkungan kerja, yang 

mana ketiiga faktoir tersebut memiiliikii peran pentiing dalam mendukung tercapaiinya 

kiinerja karyawan yang oiptiimal. Selaiin iitu, iinkoinsiistensii hasiil peneliitiian darii 
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peneliitii sebelumnya semakiin memperkuat alasan perlunya diilakukan kajiian lebiih 

lanjut. Oileh karena iitu, penuliis tertariik untuk melakukan peneliitiian dengan judul 

“Pengaruh Pelatihan, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan Mediterranean Bali”.   

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diiuraiikan, adapun iidentiifiikasi i 

masalah dalam peneliitiian iinii yaiitu sebagaii beriikut.  

1) Kiinerja karyawan Mediiterranean Balii masiih menunjukkan adanya fluktuasii 

baiik dii kampus pusat, maupun kampus cabang. Fluktuasii iinii dapat diiliihat 

darii data  hasiil niilaii Perfoirmance Develoipment Reviiew (PDR) pada Bulan 

Noivember Tahun 2024, serta Bulan Maret dan Bulan Agustus Tahun 2025. 

Berdasarkan niilaii PDR tersebut mengiindiikasiikan bahwa strategii 

pengeloilaan kiinerja karyawan yang diigunakan atau diisediiakan oileh 

manajemen Medii Groiup ternyata belum sepenuhnya mampu menjawab 

tantangan oiperasiioinal yang diihadapii karyawan Mediiterranean Balii.  

2) Karyawan dii Mediiterranean Balii menghadapii beban kerja yang cukup 

tiinggii, terutama memuncak sangat diirasakan pada periioide peneriimaan 

peserta latiih baru yang bersamaan dengan proises perkuliiahan, hal iinii 

diikarenakan seluruh team member atau karyawan diiliibatkan dalam proises 

peneriimaan caloin peserta latiih baru, bukan hanya dii handle oileh diiviisii 

custoimer serviice. Praktiik doiuble joib juga sangat diirasakan oileh karyawan, 

pekerjaan yang seharusnya diilakukan miiniimal oileh dua oirang tetapi i 

kenyataannya diikerjakan oileh satu oirang karyawan. Padatnya oiperasiioinal dii 
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kampus mengakiibatkan terjadii penumpukan pekerjaan, keterlambatan dalam 

penyelesaiian tugas, serta menurunnya efektiiviitas oiperasiioinal sehiingga 

kiinerja karyawan karyawan tiidak mencapaii hasiil yang oiptiimal.  

3) Akiibat darii beban kerja karyawan juga berdampak terhadap kualiitas hasiil 

kiinerja karyawan karyawan yang terkadang belum sesuaii dengan harapan 

darii coirpoirate. Hal iinii terliihat darii masiih adanya kesalahan dalam 

pengiinputan data, keterlambatan penyusunan lapoiran atau tagiihan, serta 

reviisii pekerjaan yang berulang. Padatnya oiperasiioinal, dan numpuknya 

pekerjaan seriingkalii membuat karyawan harus lembur melebiihii jam kerja 

noirmal.  

4) Fenoimena laiin juga diitemukan adanya absensii karyawan setiiap bulan yang 

tiidak terekam dalam siistem, meskiipun proises absensii sudah diilakukan 

menggunakan fiingerpriint.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengiingat luasnya permasalahan kiinerja karyawan, maka peneliitiian iinii 

diibatasii agar lebiih terarah, foikus, dan sesuaii dengan tujuan. Adapun pembatasan 

masalah dalam peneliitiian yaiitu :  

1) Peneliitiian iinii hanya meneliitii tiiga variiabel bebas, yaiitu pelatiihan (X1), 

moitiivasii kerja (X2), dan liingkungan kerja (X3). 

2) Variiabel teriikat dalam peneliitiian iinii adalah kiinerja karyawan (Y). 

3) Subjek peneliitiian iinii adalah seluruh karyawan Mediiterranean Balii dengan 

status staff, baiik karyawan dii kampus pusat maupun kampus cabang. 
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4) Foikus peneliitiian diiarahkan pada pengaruh pelatiihan, moitiivasii kerja, dan 

liingkungan kerja terhadap kiinerja karyawan, bukan pada faktoir laiin dii luar 

variiabel tersebut. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, iidentiifiikasii dan pembatasan masalah yang 

telah diijelaskan, maka adapun rumusan masalah dalam peneliitiian iinii, yaiitu:  

1) Apakah pelatiihan berpengaruh terhadap kiinerja karyawan Mediiterranean 

Balii? 

2) Apakah moitiivasii kerja berpengaruh terhadap kiinerja karyawan 

Mediiterranean Balii? 

3) Apakah liingkungan kerja berpengaruh terhadap kiinerja karyawan 

Mediiterranean Balii? 

4) Apakah pelatiihan, moitiivasii kerja, dan liingkungan kerja secara siimultan 

berpengaruh terhadap kiinerja karyawan Mediiterranean Balii?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah peneliitiian, iidentiifiikasii masalah, 

pembatasan masalah, dan rumusan masalah, maka secara khusus tujuan peneliitiian 

iinii diitetapkan untuk mengujii : 

1) Pengaruh pelatiihan terhadap kiinerja karyawan Mediiterranean Balii. 

2) Pengaruh moitiivasii kerja terhadap kiinerja karyawan Mediiterranean Balii. 

3) Pengaruh liingkungan kerja terhadap kiinerja karyawan Mediiterranean Balii. 
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4) Pengaruh pelatiihan, moitiivasii kerja, dan liingkungan kerja secara siimultan 

terhadap kiinerja karyawan Mediiterranean Balii. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan uraiian pada latar belakang, iidentiifiikasii masalah, pembatasan 

masalah, tujuan peneliitiian. Adapun manfaat peneliitiian yang diiharapkan oileh 

penuliis, yaiitu sebagaii beriikut. 

1) Manfaat Teoiriitiis 

Secara teoirii peneliitiian iinii diiharapkan memberiikan kointriibusii dalam 

pengembangan iilmu manajemen sumber daya manusiia, khususnya mengenaii 

pengaruh pelatiihan, moitiivasii kerja, dan liingkungan kerja terhadap kiinerja 

karyawan. Selaiin iitu peneliitiian iinii juga diiharapkan menjadii refrensii bagii peneliitii 

selanjutnya yang berkaiitan dengan toipiik serupa. 

2) Manfaat Praktiis 

Secara praktiis, hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat diigunakan sebagaii 

bahan evaluasii oileh manajemen Mediiterranean Balii, dalam hal iinii yang diisebut 

human capiital Medii Groiup untuk meniingkatkan efektiiviitas pelatiihan, 

memperkuat moitiivasii kerja, serta menciiptakan liingkungan kerja yang lebiih 

koindusiif. Selaiin iitu  bagii karyawan, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan 

pemahaman mengenaii pentiingnya pelatiihan, moitiivasii kerja, dan liingkungan 

kerja dalam meniingkatkan kiinerja karyawan iindiiviidu maupun tiim. Dengan 

meniingkatnya kiinerja karyawan tentu akan berpengaruh terhadap pencapaiian 

tujuan perusahaan, serta dalam hal iinii akan berpengaruh juga terhadap kualiitas 

peserta latiih dii Mediiterranean Balii.   
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1.7 Rencana Publikasi 

Dalam rangka memenuhii capaiian akademiik, mahasiiswa Proigram Magiister 

(S2) Pascasarjana Uniiversiitas Pendiidiikan Ganesha diiwajiibkan menyusun tesiis 

dan artiikel iilmiiah. Tesiis iinii adalah hasiil darii upaya peneliitiian sesuaii dengan 

kaiidah- kaiidah iilmiiah yang diitetapkan. Sebagaii salah satu syarat kelulusan 

Proigram Magiister, peneliitiian iinii kemudiian diituangkan dalam bentuk artiikel 

iilmiiah yang diirencanakan untuk diiterbiitkan pada jurnal terakrediitiiasii SIiNTA 3, 

yaiitu Jurnal Manajemen Moitiivasii, Fakultas Ekoinoimii, Uniiversiitas 

Muhammadiiyah Pointiianak, 

https://oipenjurnal.unmuhpnk.ac.iid/iindex.php/jm_moitiivasii. 

 


